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Palembang City is a metropolitan city with a population of more than 1.5 million, as a result of this, there is a 
regional expansion, namely in the Jakabaring area where in this area there is Jakabaring Sport City. Jakabaring 
Sport City is an area that has sports facilities, namely stadiums and other supporting facilities so that it can attract 
local people to visit if there is a certain event or event. As a result of these results, it can increase waste 
generation. This study aims to identify the waste management system in the Jakabaring Sport City area of 
Palembang City. The method used is a survey and observation, namely by measuring the composition of waste. 
The results of the study showed that the waste collection scheme uses a collection container which will then be 
transported to a temporary TPS. The results of measuring the composition of waste in this area show that based 
on the results of the survey on weekdays, namely Monday and Thursday, the largest waste composition was 
obtained, namely food waste of 36% to 42%, garden waste of 14% to 23% and plastic waste of 17% to 31%. The 
results of measuring the composition of waste on holidays, namely Sundays, obtained food waste of 36%, plastic 
waste of 26% and garden/park waste of 14%. 

 
 

 

Kota Palembang merupakan kota metropolitan yang memiliki jumlah penduduk yang lebih dari 1,5 juta, akibat hal ini 
maka terjadi pemekaran wilayah yaitu pada kawasan Jakabaring dimana pada kawasan ini telah ada Jakabaring Sport 
City. Jakabaring Sport City merupakan kawasan yang terdapat fasilitas olahraga yaitu stadion dan fasilitas penunjang 
lainnya sehingga dapat menarik minat masyarakat setempat untuk berkunjung apabila terdapat acara atau event 
tertentu. Akibat dari hasil tersebut maka dapat menimbulkan peningkatan timbulan sampah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi sistem pengelolaan sampah pada kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang. Metode 
yang digunakan berupa survei dan observasi yaitu dengan mengukur besarnya komposisi sampah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa skema pengumpulan sampah menggunakan wadah pengumpul yang selanjutnya nanti 
diangkut menuju TPS sementara. Hasil pengukuran komposisi sampah di wilayah ini menunjukkan bahwa 
berdasarkan hasil survei pada hari biasa yaitu hari senin dan hari kamis diperoleh komposisi sampah terbanyak yaitu 
limbah makanan sebesar 36% sampai 42%, limbah taman/kebun sebesar 14% sampai 23% dan limbah plastik 
sebesar 17% sampai 31%. Hasil pengukuran komposisi sampah pada hari libur yaitu hari minggu diperoleh limbah 
makanan sebesar 36%, limbah plastik sebesar 26% dan limbah taman/kebun sebesar 14%.  
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PENDAHULUAN 

Kawasan Jakabaring merupakan hasil pemekaran dan pemecahan dari wilayah Seberang Ulu Kota 

Palembang. Jakabaring terletak sekitar 6,5 km dari pusat Kota Palembang dimana kecamatan ini terdiri dari 5 

(lima) Kelurahan dengan luas wilayah 9,16 km². Rencana pengembangan kawasan Jakabaring sendiri adalah 

menjadi kompleks perumahan dan perkantoran. Berkembangnya desa-desa di wilayah Jakabaring akan 

meningkatkan jumlah penduduk dan tingkat pangan masyarakat (Ikhsandri, et al 2014). Pada tahun 2004, 

kawasan ini telah dibangun beberapa fasilitas olahraga dengan luas lahan sekihar 325 hektar yang sering 

disebut dengan Jakabaring Sport City. Sampai saat ini kawasan tersebut sering digunakan untuk berbagai 

kegiatan olahraga ataupun event tertentu karena memiliki kawasan yang asri dan anggun sehingga 

mengundang warga sekitar kawasan maupun warga antar kecamatan untuk melakukan kegiatan rekreasi 

maupun olahraga. Akibat adanya kegiatan dan beberapa event tersebut maka dapat mengakibatkan 

peningkatan timbulan sampah pada kawasan Jakabaring Sport City. Pengelolaan sampah yang tidak baik 

pada kawasan tersebut akan berdampak buruk bagi masyarakat dan kelestarian lingkungan sekitarnya 

(Deselta, et al 2021).  

Selain sampah dari rumah tangga, terdapat juga sampah yang dihasilkan dari non-perumahan yaitu 

fasilitas publik meliputi sekolah, stasiun, rumah sakit, dan lainnya serta juga terdapat fasilitas olahraga yaitu 

stadion. Salah satu bentuk sampah yang dihasilkan dari fasilitas ini adalah sampah makanan dimana para 

pengunjung membelinya sebelum menonton pertunjukkan bila ada event. Akibatnya terdapat timbulan 

sampah berupa sampah jenis makanan dan sampah plastik yang dapat membebani kapasitas tempat 

pembuangan akhir (TPA) sehingga harus dikelola dengan baik sesuai dengan regulasi (Sari, et al 2023). 

Menurut Undang-Undang Nomor 18 tentang Pengolahan Sampah Tahun 2017 telah ditetapkan sebagai 

masalah nasional, sehingga pengolahannya harus dilakukan dari atas sampai ke bawah untuk menjaga 

kelestarian lingkungan. Sistem pengelolaan sampah terdiri atas pewadahan sampah, pengumpulan sampah, 

pengangkutan sampah dan pemrosesan akhir sampah selain itu juga dala sistem ini menurut UU no. 18 tahun 

2017 juga terdapat kegiatan penanganan sampah dan pengurangan sampah untuk tiap sumber sampah salah 

satunya sampah non rumah tangga (Dobiki, 2018).  

Penelitian terdahulu mengenai pengelolaan sampah di Kota Palembang hanya sebatas pada pengukuran 

timbulan sampah rumah tangga (Lubis, et al 2019), identifikasi infrastruktur sarana persampahan (Adlan, et al 

2023), analisis produktivitas alat berat (Firda, et al 2024) dan identifikasi sistem pengangkutan sampah 

(Aminuddin, et al 2022), namun belum ada yang meneliti mengenai sistem pengelolaan sampah pada 

kawasan olahraga khususnya di Jakabaring Sport City Kota Palembang. Menurut Ananda, et al (2019), untuk 

besarnya timbulan sampah pada fasilitas olahraga yaitu Stadion Gelora Bung Karno yaitu 0,000857 kg/orang 

per hari dan untuk stadion sepak bola di negara Thailand sebesar 0,097 kg/orang per pertandingan. Melihat 

dari latar belakang yang telah diuraikan maka pada penulisan penelitian ini akan dilakukan mengenai 

identifikasi sistem pengelolaan sampah kawasan Jakabaring Sport City.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian berada di kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang yang ditunjukkan pada 

Gambar 1 dengan meninjau secara langsung sistem pengelolaan sampah yang terdapat pada kawasan tersebut. 

Adapun teknik pengambilan timbulan sampah mengacu pada SNI 19-3964-1994 dimana jumlah pengambilan 

sampah secara acak selama 3 hari berturut-turut. Untuk identifikasi sistem pengelolaan sampah mengacu pada 
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Permen PU Nomor 03/PRT/M/2013 dan SNI 19-2454-2002. Hasil data yang diperoleh menggunakan analisis 

secara kuantitatif dan deskriptif (Jimmyanto, et al 2017). Adapun rumus yang digunakan untuk pengolahan 

data yaitu: 

 

Komposisi sampah:  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒 − 𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ
𝑥100% 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Sistem Pewadahan 

Sistem pengelolaan sampah di lokasi penelitian terdiri dari tempat penampungan sampah (pewadahan) 

dan sistem pengumpulan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sampah tercampur menjadi satu jenis 

sampah. Di lokasi penelitian belum memiliki sistem pemisahan dan pemilahan ke dalam tempat pewadahan 

yang berbeda. Untuk sistem pengelolaan sampah ini, sebaiknya diperhatikan lagi sistem pemilahan dan 

pemisahan sebelum membuang sampah dan perlu juga disiapkan jenis tempat pewadahan seperti sampah 

organik dan anorganik. Jenis sampah padat yang dibuang adalah sampah organik seperti sampah makanan, 

sampah anorganik seperti kaleng, plastik pembungkus, plastik botol dan kertas. 

 

Identifikasi Sistem Pengumpulan 

Sistem pengumpulan sampah dilakukan dari tempat penampungan dan dari rumah ke rumah setiap hari 

dengan menggunakan jasa pengepul atau tidak. Berdasarkan penelitian ini, terdapat berbagai macam sistem 

pengumpulan sampah. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, terdapat pola pengumpulan yaitu 

menggunakan pola tidak langsung yaitu dimana sampah dibuang oleh sumber sampah menuju pewadahan, 

selanjutnya terdapat petugas kebersihan dari pihak stadion untuk mengumpulkannya pada TPS sementara. 
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Selanjutnya sampah tersebut diambil oleh mobil sampah dari tempat lainnya menuju ke TPA, secara singkat 

Gambar 2 menunjukkan skema pengumpulan sampah. Sistem pengumpulan yang tepat untuk diterapkan pada 

lokasi penelitian yaitu menggunakan jasa petugas sampah agar pengunjung hanya membuang pada wadah 

sampah yang telah disediakan dan petugas sampah mengumpulkan sampah pada tiap titik wadah lalu dibuang 

ke TPS terdekat karena kawasan ini sangat jauh dan besar sehingga diperlukan tenaga kebersihan untuk 

mengontrol sampah yang ada.  

 

 

 
Gambar 2. Skema Pengumpulan Sampah 

 

 

Hasil Perhitungan Timbulan Sampah  

Sampah yang dihasilkan pada lokasi penelitian berasal dari beberapa fasilitas olahraga dimana 

bergantung pada jumlah pengunjung dan pegawai untuk jenis kegiatan yang ada. Pengambilan sampel 

dilakukan selama 3 hari yaitu hari Senin, Kamis dan Minggu dimana menggunakan pengambilan sampel 

sampah secara acak melalui wadah sampah yang disediakan pada tiap fasilitas olahraga di kawasan 

Jakabaring Sport City seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gamabar 3. Lokasi Titik Pengambilan Sampel Sampah 

 

Gambar 4 menunjukkan hasil pengukuran komposisi sampah pada hasil survei hari Minggu dimana 

komposisi ini dihitung berdasarkan persentase berat. Jenis komposisi sampah yang paling banyak ditemukan 

pada hari Minggu yaitu jenis sampah Limbah Makanan (36%) dan Plastik (26%) sedangkan jenis sampah 

yang belum ada yaitu Karet, Tekstil dan Gelas. Gambar 5 merupakan hasil survei pengukuran komposisi 

sampah pada hari Senin dimana jumlah sampah terbanyak yaitu Limbah Makanan sebesar 42%, Limbah 

Taman atau kebun sebesar 23% dan diikuti dengan Plastik sebesar 17%. Sedangkan untuk sampah jenis 
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Karet, Nappies, Tekstil dan Gelas belum ditemukan berdasarkan hasil survei. Gambar 6 merupakan hasil 

pengukuran komposisi sampah pada hari Kamis berdasarkan hasil survei dimana Limbah Makanan memiliki 

komposisi terbesar yaitu 36% dan diikuti oleh Plastik sebesar 31% sedangkan untuk jenis sampah yang belum 

ditemukan sama dengan hari Senin yaitu Karet, Nappies, Gelas dan Tekstil.  

 

 

 
Gambar 4. Komposisi Sampah Hasil Survei Hari Minggu 

 

 

 
Gambar 5. Komposisi Sampah Hasil Survei Hari Senin 

 

 

 
Gambar 6. Komposisi Sampah Hasil Survei Hari Kamis 
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Berdasarkan hasil komposisi sampah dari hari Minggu, Senin dan Kamis memiliki trend yang sama yaitu 

Limbah Makanan dan Plastik dimana jenis sampah ini sangat mendominasi. Adanya perbedaan besaran 

komposisi ini terjadi karena pada hari libur mengalami peningkatan pengunjung dimana akan mempengaruhi 

dari jumlah komposisi sampah. Pengaruh dari perilaku konsumsi menghasilkan jenis sampah yang berbeda 

pula dimana pada hari libur terjadi peningkatan konsumsi makanan dimana pada hari libur ini kebanyakan 

perilaku orang berkumpul (Utari, et al 2022).  

 

Adapun usulan strategi untuk penanganan sampah di wilayah studi yaitu: 

1) Peningkatan kerja sama antar institusi yaitu pihak stadion dengan Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Palembang dalam pengelolaan sampah pada kawasan studi, terutama bila ada event-event tertentu yang 

berdampak pada peningkatan jumlah sampah. 

2) Mengembangkan konsep green building sebagai dasar dalam pengelolaan sampah. 

3) Mengembangkan pengelolaan mandiri dan terpadu yaitu dengan membentuk Bank Sampah ataupun 

TPS3R untuk mereduksi sampah dari wilayah studi. 

4) Peningkatan sistem pengumpulan sampah melalui penyediaan wadah sampah pada wilayah tertentu 

agar sampah tidak berserakan di lingkungan studi. 

5) Pengembangan pengelola melalui kerja sama pada institusi lain yang memiliki program CSR 

(Rimantho, et al 2022). 

6) Mengatur jadwal pengambilan dan pengangkutan sampah yang sesuai agar tidak tertumpuk. 

7) Menyediakan peralatan yang mencukupi untuk mengelola sampah padat. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai identifikasi sistem pengelolaan sampah pada kawasan Jakabaring 

Sport City diperoleh bahwa: 

1) Sistem pewadahan yang diterapkan menggunakan jenis wadah yang hanya satu jenis saja, padahal 

dapat menggunakan wadah dengan 2 jenis sampah yaitu anorganik dan organik. Sampah yang 

dikumpulkan akan diteruskan kepada TPS masing-masing titik pengangkutan.  

2) Hasil pengukuran komposisi sampah di kawasan ini menunjukkan bahwa persentase sampah jenis 

Limbah Makanan dan Plastik merupakan komposisi terbesar berdasarkan hasil survei pada hari kerja 

maupun hari libur. Untuk jenis sampah Limbah Taman/kebun bergantung pada petugas kebersihan 

karena pada kawasan ini dapat menghasilkan dedaunan kering karena sebagian besar kawasan ini 

memiliki vegetasi.  

3) Diperlukan strategi pengelolaan sampah yang baik untuk mendukung program atau event tertentu. 
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